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PENDAHULUAN

Sebagai .istilah·yang··lazim di­
kenaI, "sumpah" bukanlah tema
yang menarik untukdibahas secara
ilmiah.Sumpah dapat dilakukan
oleh siapa saja dan tidak. perlu diba­
tasi oleh tempat ataupunwaktu de­
mikian pula sumpah· secara· bebas
dapat dilakukan oleh dirt sendiri,
tanpa melibatkan. orangl~n.

Akan tetapi apabila ditinjau
dari kedudukan .sumpah, dimana AI
Qur'an banyak menyebutkan tentang
hal ini, disertai macam dan jenis~

nya, termasuk di dalamnya rincian
hukuman· terhadap. pelanggaran sum­
pah, sehinggadapat dikategorikan
sebagai salah satu syari'at Islam,
maka akan menarik untuk dibahas
dan lebih, khusus dalam hal ini
sumpah· yang dikaitkan dengan
akibat hukum atau sangsi· tersebut.

Adanya sangsi hukuman da­
Jam hal sumpah menunjukkan bah­
wa ·perbuatan melakukan ikrar sum-

pah>memiJiJd tanggung jawab yang
berate .Apalagi sumpah· dalam pe­
ngertiansyari'at Islamadalah sum­
pahyang harus disertai dengan me­
ngucapkanA.sma Allah sebagai ta­
ruhan dan kekuatan apa yang di­
ikrarkan.

Menurut penerapanfungsinya,
sumpah dapat dikategorikan kepada
sumpah .formal. dan non formal.
Yang dimaksud sumpah formal ada­
lab sumpah yang berkaitan dengan
kepentingan. kelembagaan dalam
masyarakatdan s~ara resmi saling
mengikat antara pelaku sumpah de~

ngan. tujuan mengapa sumpah itu di­
lakukan.Hal inidapatdicontohkan
pada su~pahjabatan atau sumpahdi
hadapan persidangan dan sebagai­
nya. sedangkan sumpah non formal
adalah sumpah-sumpah yang .banyak
digunakanorang dalampergaulan
sehari-hari·.baik ito· untuk perjanjian
akan melakukan sesuatu atau tidak
melakukan sesuatu. Demikian. juga
sumpah sebagai kutukan.terhadap
orang lain atau laknat, yang kese-
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mu.yaitu bersifat·· nonformalka- serta memintaRyasaja melaiokan le­
renaterkpsdariikatankelembaga- bib mengikat terbadapAllah.SWT
an(lIIDBm)danbersifatindividuaJ .brena sumpahitubagaikan mem­
olehbrenadatang dati kehendak pertarobkan namaNyasebagai ja-
oraagYlIlg bersumpah. minan.

Istilah sumpah dapat diartikan
.~•. perjllljian ylllg diteguhkan
dCttgatl·· .memakainama Allah-1) .. ,

~dan ... ·ulama Hanafiah mengartikan
sumpah:dengan"UDgkapan dati sua­
tuperjanjian yang kuat yangdapat
meyakinkan oriingyang 'bersumpah
ito untuk melakukan atau tidak me­
lakukansesoatutt .2)

Sebagai perbandingan dapat
kemukakanpengertian sumpah me­
nurutSarjana Hukum dati· Indone­
sia,KansilS.. H. berpendapat; "sum­
pahadalah 8uatu kesanggupan· untuk
mentaati keharusan atau untuk ti~
melan.ggar yangditentukan, diikrar­
kan .dihadapan atasan yang berwe­
nang,menurut .ajaran agama atan
kepercayaannya masing-masing" .

Dati uraiandi atas maka dapat
dikemukakan bahwa yang dimaksud
sumpahadalah suatu pemyataan ke­
sediaan 3taukesanggupan yang da­
tang darikehendak dan hati· Durani­
nya seseorang untuk melakukan atau
tidak· melakukan sesoatu dengan me­
nyebutnamaAllah, dengan demi­
nan ~rcipta suatu perjanjian lahir
<lanham· antara pe~gikrar sumpah
mengibt dengan Tuhan Allah, dan
kesanggupan itutidak terbatas. pada
atasanatau orang yang meyakinkan

MACAM~MACAM SUMPAH

Dati surat A1-Baqarahayat
224 dan 225, dapat diuraikan bebe­
rapa pemyataan Allah berkaitande­
ngan .kriteria sumpah. Pertama·"Ja-
nganJah kamu jadikan (n~) .Allah
dalam sumpahmu sebagai pengha­
languntuk .berbuat kebajikan, ber­
taqwa dan mengadakan islah di an­
tara manusia. 4) Kedua, ayat 225,
ItAllah tidak menghukum kamu di­
sebabkan sumpahmu yang tidak di­
maksudkan (unutk bersumpah)" .
Dan ketiga, masih pada. ayat 225,
ttAkan tetapi Allah -menghukum ka-
mn disebabkan (sumpahmu) yang
disengaja (untuk bersumpah) .dalam
hatimull

•
S)

Dariketiga pemyataan di atas
dapat dildasifikasikan macam-ma­
cam sumpah :
1. Sumpah sia-sia ataumain-main

yaitu sumpah yang tidak menang­
gong konsekuensi hukum.6)

Menurut Imam Malik dan Abu
Hanafah, sumpah sia-siaadalah;
"sumpah dengan sesuatu yang di­
sangkaoleh seseorangbahwa
sesuatu itu diyakini adanya, jadi
sesuatu itukeluar dengan menya­
lahi apa yang disumpahkan.7)
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Adapun meQ1.lfUtAsy Syafi'i
sumpah main-main.adalah ·.. ··.•yang
biasa diucapkan oleh· mulut· tanpa
dikehen~ .kesu~gguhannya.8)

Sumpah sia-sia ini olett sebagian
ulama diartikannya dengan "kesa­
laban yang tidak punya niat apa­
apa dan didahuJuioleh lidah" .9)

Sumpah sia-sia ini tidak terkena
hukum dan tidak syah sebagai
sumpah, sebagaimana ditunjuk­
k.an dalam sebuah Hadits dati
Aisyah ra., yakn!:Dari Aisyah
rae tentang firman Allah Yang
Maha Mutia, Allah tidak akan
menyiksa kalian dengan sumpah,
ia berkata ; ialah perkataan se­
seorang "tidak Demi Allah", "ya,
Demi Allah" . (HR. Bukhari)10)

2. S.umpahSungguh-sungguh yaitu
sumpah yang dikuatkan dengan

. niat dan maksud. Sumpah ini
termasuk sumpah sahkarena
menggunakan huruf .Qasam, ya­
itu : Wallahi, Billahi dan Tallahi,
yang artinya "Demi Allah" ,ke-

. mudian diiringi dengan isi sum­
pah sebagaimana sumpah yang
dilakukan oleh masyarakat kita di
Indonesia, termasuk oleh peme­
rintah dalam penyumpahan para
pegawaidan pejabatnya. Sumpah

,.seperti ini· terkenahukum dan
apabila tidak ditaati· atau dilang­
gar, maka adaketentuan sangsi
dan berdosaJah orang ito.
Fi!man· Allah dalam Al Qur'an
suratAJMaidah(5) ayat :. 89,
yang artinya: "Tetapi, Allah
menghukum kamu disebabkan

sutnpah-sumpah yang kamu se­
ngaja".ll) Bagiorang yang te­
lab bersumpahakan tetapi .tidak
menjalankansumpahiniberarti
orang tersebut telah berhutang
kepada Allah dan hutang itu
harns ditunaikan.

3. 'Sumpah ·Palsu; ·dikenal dengan
istilah Al Yamin Al Ghamus,
yaitu seng~ja bersu~pah untuk
mengelabuhi orang lain dan de­
ngan ~'Umpahnya itu· dusta, misaJ­
nya seseorang mengatakan ;
"Demi Allah saya tidak berbuat
hal yang demikian" , padahal se­
benamya iaberbuat.
Para ulama berbeda pendapat me­
ngenai hukum sumpah palsu ini,
JUmhUf Ulama berpendapat :
"sumpah palsu termasuk sumpah

--tipuan, tipu dayadan dusta, ma­
ka dianggap tiM sungguh-sung­
guh (tidaksah).12)
Sedang Imam Syafi'i meman­
dangnya sebagai sumpah yang
sah, karenadiniatkan daJam bati,
diikat dengan. suatu berita dan
disertai dengan menggunakan As­
rna Allah. 13)

Sumpab· paJsu termasuk dosa
yang. sangat· besar berarti terang­
terangan menghina akan Kea­
gungan· Allah .14)

DASAR HUKUMSANGSI ME­
LANGGARSUMPAH

Ayat Al Qur'an yang dengan
jelas menyebutkan sangsi pelanggar-
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Jangan melanggar sumpah .Q8.
Shaad (38) :44
Di]~g ·membatalkan sumpah
setelahmeneguh.. kaumnya· QS.
An Nabl(16):91 dan sumpah
jangan. dijadikan·· alat .penipu QS.
AnNabJ (16) : 92, 94
Keharusan· bersumpah bagi suami
yangmenud~h istrinya berzina
QS. An Nur (24) : 6
Janganbersumpah dengan nama
Allah. untuk tidak mengerjakan
kebaikan QS. AI Baqarah (2) :
224
Sumpah orang munafik· ito hanya
tipu muslihat QS. At Taubah (9):
107, QS. Al MujadaJah (58): .16.,
Al Munafiqun (63):2
Orang-orang yang· merusak sum­
pah QS. At Taubah (9) : 12, 13
Sumpah setan kepada Adam QS.
Al A'raf (7) : 21.

nyale. itu· dapat ·dipilihdan·diklasifi­
Iarsikan. sestlaidengan .permasalahan
sumpah YaBgberaneka ragam, an­
tara lain:

Dasar hukum dati Hadits me­
ngenai sumpah dan sangsi pelang­
garannya antara.lain :

Pertama, Hadits Riwayat Ah­
mad dan Tirmidzi : DariAbi Hurai~

.rab ra·. Rasul· ·saw. bersabda : Ba­
rang siapa telah bersumpah kemu­
dian mendapati sesuatu hak yang.le­
bib baik dati yang teJah ia sumpah
maka· hendaknya mengikuti· apa
yang ·Iebih. baik. ito dan selanjutnya
membayar kafarat untuk sumpahnyaKemudian ayat-ayat yang ba-

an sUmpah adaJah surat .• ·Al Maidah
(5) : 89 yang artinya: "Allahtidak
menganggap apayangkosong.dalam
sumpah...sumpahmu, .yang .tidakber­
maksud (untuk· bersumpah), tetapi -

,Dia .menghukum ··kamudisebabkan
sumpah-sumpahyang kamusengaja,
m~ kafarat (melanggar) sumpah
itu,ialah memberi makan sepuluh
orang miskinyaitudari makanan
yang· biasa kamu berikan kepada
keluargamu,atau memberi pakaian
kepada· mereka atan memerdekakan
bu~k.Barang siapa yang tidak
sanggup melakukan yang demikian
itu, maka kaffaratnya puasa selama
tiga hari, yang demikian itu adaJab
kaffarat sumpah-sumpahmu bila
kamubersumpah (dan melanggar­
oya) dan jagalah sumpahmu. Demi­
kianAllah menerangkan kepadamu
hukum-hukumnya .agar kamu ber­
syukur".

Adapun ayat 'yang membica­
rakan··sumpah sangat banyak dalam
AI Qur'an dan penggunaan· kata da-

. samya kadang kaladengan Yamin,
halaf, Qasam atan dengan syahadah
untuk arti yang sama, sumpah.
Ayat-ayat tersebut dapat penulis
sebutkanantara lainpada : QS. Al
Baq.arah (2) : 224 - 225, QS. AI
Qalam(68): 10, QS. Al Maidah
(5) : 53,QS. An Nur (24) :6, 7,
8, 22, 53, QS. At Taubah (9) :42,
56,62, 74, 95, 96, QS. An Naml
(27) : 49

Al-Mawarid, Edisi Kedua, September-November 1993 56 

M. Fajar Hidayanto:
Nilai Filosofis Kafarat Sumpah Dalam Syari'at Islam



itu. IS)

Kedua, ,HaditsRiwayat" Mus­
lim: Rasul saw. bersabdaSungguh
aku tidak menyukai' sumpah' untuk
sesuatu hal yang temyata ada hal
lain yang lebih baik dari apa yang
telah akusumpahi kecuali aku mem­
bayar kafarat atas sumpah'" ito dan
aku lantas mengikuti yang lebih 'baik
itu. l 6)

Adakah suatu Ijtihad menentu­
lean sangsi lain, seJain yang disebut~
lean, itu dalam 'bentuk hukuman pen-
jara misalnya. Sejauh ini tidak ada
ketentuan tentang kriteria sangsi
,padapenyelenggaraan ,sumpah kecu­
ali pada, ayat di atas, dapatdisim­
pulkan bahwa dari sekian banyak
jenis' sumpah, sebagai' ,sanksi atas
pelanggarnya adalah ketentuan :
- Memberi makan'kepada 10' orang

miskin
- Atau memberi pakaian kepada

mereka
-. Atau memerdekakan ~udak

- Dan jika ketiganya tidak' dapat
dipenuhi maka bagi pelanggamya
untuk berpuasa se]ama 3 hari.

Tentang me]anggar sumpah
atau dalam istilah hukum "sumpah
palsu" dimana diatur oleh pasal da­
lam' KUHP, dan pelakunyalpelang­
gamya'dapat diancam'hukumanpen­
jara, ,sudah'barang tentu merupakan
hasilpemikiran para pembuat hu­
kumdi Indonesia.

Karena termasuk, pelaku sum­
pah palsu yang dilakukan di' muka
Pengadilan Agama" roaka ketentuan
sangsi hukumnya.harus diputus oleh
PengadiJan ,Negeri dan haros" sesuai
dengan KUHP karena hal itu ter­
masuk 'tindak pidana, dan ketentuan
ini belum termasuk hasil Ijtihad, se-
hingga belumdapat disebut sesuai
dengan Hukum Islam.

Sebagai inti pembahasan akan
dikemukakan segi-segi nilai filosofis
sanksi sumpah dalam sural' A1A'raf
58 diatas.

NILAI FILOSOFIS SANKSI
SUMPAH

Dalam 'pembahasan ini, terle­
bib dahulu harusdiketahui apa se­
benarnya tujuan Hukum. Islam itu.
Seeara umum tujuan Hukum Islam
adalah untuk kebahagiaan hidupma­
Dusia di duniadandi akhirat keJak,
denganjalan mengambil segalayang
bermanfaat dan menolak yang ,ma­
dlarat, ' yaitu yang tidak. berguna
bagi hidup. dan kehidupan, dengan
kata lain kemaslahatan hidup,. ma­
nusia, baik rohanimaupun jasmani,
individual dan sosial. Kemaslahatan
ito tidak hanya untuk kehidupandi,
duma saja tetapi juga untukkehi­
dupan yang kekaldi akhirat ke­
lak. 17)

Dalam pelaksanaan di tengah­
terigah kehidupan "masy~t, ,Hu-
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kum- Islam dapatberJaku tidak ha­
nya. secara .. formal. dengan.aturan­
aturan pemerintah atau adat untuk
mentaatinya, akan tetapi dapat 'de­
ngansendiriny~, tanpa. pengawasan
dan aturan"'aturan formal dengan
sendirinya ditaati dan betul-betuk
dijunJungtinggi keberadaannya oleh
bum muslimin baik. secara. bersama
maupun secara individual, sehingga
berlaku dan ditaatinya hukum .ini
lebih ditentukan dan terawasi oleh
dua pusat hukum yang terns herlaku
di manapun umat Islam itu berada.

.Pusat hukum pertama adaJah lem­
baga pengadilan resmi yang dikepa­
lai oleh Qadhi yang diangkat peme­
rintah dan kedua paraulama yang
secara perorangan merupakan
orang-orang terhormat dan berpe­
ngetahuan luas dalam bidang hukum
menjadi pusat orang bertanya. 18

)

Sedemikian luas dan lengkap­
nya muatan dari tujuan Hukum
Islam untuk, kemaslahatan manusia,
tidak terkecuali dalam konteks pem­
bahasan ini, yaitu sangsi melanggar
sumpah dalam ketentuan Hukum
Islam. Lebih khusus dalam hal sang­
si ,.melanggar sumpah yangdengan
jelas telah ditentukan Allah akan
materi hukumnya, dan hobot huku­
mannya serta alternatif pelaksanaan
hukumnya.

hakekat,tUjoan dan ·hikmah'disyari­
'atkann.ya,>sehinggapengertianftni­
laifiJosotis It itudapat difahami se­
bagai jawaban darisuatu pertanyaan
Mengapa ··.Materi Hukumannya ito
(kafarat.. ·sumpah) hams demikian.
Apa .tujuannya dan apa puIanilai­
nilaiyang 'mendasarinyasehingga
memilikihikmah yang sangat. tinggi
untuk·kemaslahatan.

Di dalam materihukuman
(kafarat)sesuai denganyang dise­
butkan AIQur'ansurat Al Maidah :
89,menurut penulis ada banyak
terdapat .nilai-nilai filosofis atau
niJai-nilai yang sangatmendasar dan
menarik untuk dikemukakan teru­
tama daJam hal kemaslahatan, lebih
dari itu keberadaan sangsi tersebut
menunjukkan adanya suatu. teori
pembebasan dan kemerdekaan di­
samping terdapat .ketegasan akan
keberfihakan yang semestinya bagi
seorang muslim yang taat, agar
memperhatikan dan selalu .berusaha
memberi pertolongan kepada orang
miskin dan lemah serta kepedulian
kepada kemerdekaan manusia dari
belenggu kehidupan. Dari segi kea­
dilannyapun sudah barang tentil ter-
jamin, karenadidukung oleh wahyu
dan prinsip-prinsip hukum yang fon­
damental.

.Nilai-niJai fiIosofis itu secara
Adapun yang dimaksudde- rinei dapat penulis uraikan.· dengan

ngan istilah filosofis dalam tulisan mengkaitkan langsung materi sangsi
ini adalah sesuatu yang paling men- yang ditentukan Allah tersebut.• Per­
dasardan ·lebih menjelaskan pada tama, Allah menyebutkan bahwa
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kaffarat (. sangsi Ihukuman )bagi
orang melanggar sumpah adalah
"memberi makan .kepada 10 ... orang
miskin".

Sebesar-besar masalah dalam
kehidupan manusia di duma adalah
"kemiskinan", sehingga Allah tidak
hanya mengarahkan pengentasan·ke­
miskinan itu lewat penyaluran harta
dari kewajiban membayar zakat.
Akan tetapi tennasuk di sini adalah
,denda atau hukuman bagi orang
yang mempennainkan Asma Allah
dengan sumpahnya. Kita mengenal
selama ini wujud denda dari suatu
perbuatan melanggar hukum dalam
tata hukum positifyang diciptakan
oleh manusia dengan membayarkan
harta milik, khususnyamembayar
dengan mata uang. Di sim ada satu
perbedaan mendasar pada wujud
denda tersebut, yang satu (Hukum
Islam) mewujudkan denda· itu. de­
ngan menunjukkan kadar atan bobot
beban denda yaitu nilai makannya
sepuluh orang miskin senilai makan
yang biasa dibutuhkan oleh pelang­
gar sumpah. Di sini obyek. penya­
luranpembayaran denda yang jelas
yaitu orang miskin, kemudian bobot
denda itupun· bersifat kekal dan sa­
ngat manusiawi, sehingga lebih me­
nunjukkan bahwa bentuk sangsi ini
berorientasi ke .bawa.h dan bemilai
edukatif bagi masyarakat.

Demikian halnya materi denda
memberikan pakaiankepada sepuluh
orang· ·miskin sebagai altematif· ke-

dua·dari·bentuk· denda·melanggar
sumpah.Pakaian ini sarna .nilainya
dengan ·makanan yang selalu· men­
jadi problem pokok orangmiskin
atau istilah· ekonominya "sandang
dan panganft. Lebih. dati itudenda
pada umumnya adalah sebagai .hu- .
kuman yang setimpal atau balasan
dari .suatu. pelanggaran sehingga
belum tentu menjamin dapat lebih
mengarahkan pada sikap hidup yang
baik dan mendidik.

Tentang memerdekakan bu­
dak, sebagai aJtematif ketiga setelah
memberi makan danpakaian bagi
sepuluh or8ng miskin. Demikian ku­
atnya AI Qur'an mengarahkan kaum
muslimin bagi pelanggar sumpah,
untuk mengorientasikan hukuman
mereka guna'··me~erdekakan budak,
tindakan ini bemilai .. sebagai albirru
dan al ihsan, dua istilah yang· berarti
menafkahkan harta· untuk membantu
membebaskan dirinya dari perbu­
dakan. 19)

Ketentuan tentang kaffarat ini
lebih menguatkan pada· tujuan misi
Rasulullah yaitu mematahkan be­
lenggu· perbudakan dan menegakkan
tata sosial yang adil,egaliter dan
berlandaskan iman.2O) Juga lebih
melengkapi dan membantu adanya
larangan perbudakanbaru· di .lca­
langan .kaum.muslimin. Sampai pa­
dapermasalahan· pembebasan ·budak
inimakaberarti materi .sangsi jnj

'memuatmissi kemerdekaan dan
peinbebasan serta pengentasan· dera-
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jat ·kemanusiaandari .derajat ·hewani tidak banya dalam filsafat tetapi
(budak -sahaya) kepada derajatma- juga dalametika dan, yurisproden­
nuSia/ yang sesungguhnya (orang si.2

l) Hal ini sudahdiperdebatkan
merdeka). oleh parafilosof abadke-6 SM.

Mengenai sanksi atan kaffarat
yangkeempatdan sebagai altematif
tet:akhir, jika ketiga .kaffarat sebe-
lumnya tidak dapat·· dipenuhi yaitu
"berpuasa selama tiga hari". Lebih
menunjukkan pada nilai .filosofis
kedisiplinan seorang muslim dalam
mempertanggungjawabkan
perbuatannya di hadapan Tuhan
yang telah iapermaJukandan men­
catut nama Agung dan· -nama baik­
nya untuk suatu yang dusta. Dalam
melakukan puasa selama tiga hari
sebagai hobot sangsi hukumannya
tidaklah menjadibeban yang sangat
memberatkan, karena untuk melaku­
kan puasa orang muslim .dewJ.Sa
adalah bukan beban - yangbaru.
Kemudian dari melakukan· ketentuan
puasa ini sama artinya dengan me­
nunjukkan sikap taubat dan penye­
salan serta rasa jera.

Standar keadilan yang ter~­

dung dalam ketentuankaffarat sum­
pah ini, dapatdipertanyakan dan
dibuktikan apakahketentuan ini
sudah memenuhi standar keadiJan
atau sudah <lapat dijamin 'nilai ke­
adiJannya.

Dalam teori keadilan .mutlak
dikatakan bahwa keadilan merupa­
kan masaJah utama manusia, tetapi
keadilanmasih terns diperdebatkan

Para dilosof Yunani menilai
keadilansebagai kebaikan individu­
al, sebagai tujuan atau maksud
hukumyang memberikan kepada
setiap .manusia akan haknya. Menu­
rut Platokeadilan merupakan keba­
ikan yangtidak ·dapat dijelaskan
denganargumentasi rasional tetapi
terdapat dalam tindakan seseorang
yang melaksanakan kewajiban-ke­
wajiban yang dibebankan kepadanya
dan sikapnya menjagadiri dalam
batas-batas yang ditentukan.22

)

Ajaran AristoteJes berbeda dengan
Plato dalam hal keadilan. Sumbang­
an utaIna AristoteJes adalah .me-mbe­
dakan antara keadilan distributif dan
keadiJan koJektif atau keadiJan ·per­
baikan.23) Dari Kedua pendapat
atau ajaran filosofis di atas dapat
dibedakan .. bahwa yang satu (Plato)
Jebih menekankan pada doktrin rno­
ralitas sedangkedua (Aristoteles)
pada doktrin kepentingan hukum".

Apabiladinilai dari teoTi ke­
adilanmutlak, maka kedua teori di
atas menunJukkan bahwa tidak. ter­
dapat keterpaduandari" keduanya,
artinya keduanya akansaJing bersi­
kukuh dengan teorinya sehingga
menunjukkan ketidakmutlaldaln ke­
adilan kecuaJi apabilakeduanya da­
pat digabung menJadi satu, dan sa­
ling menguatkan,itupunmasih ku-
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rang satustandarlagiyaitukebenar­
anmutlak (wahyuAllah).Dan satu-'
satunya yang dapat menunjukkan
standar keadilan ~utlak hanyalah
teori atau ajaran Islam, karena stan­
dar-standar· pada ajaran Islam berda-
sarkan pada norma-norma yang baik.
dan buruk (moral) dan prinsip-prin­
sip hukum yang fondamental (ke­
pentingan' hukum) dimana keduanya
didukung oleh wahyu Allah. Ketiga
pendukung standar dalam ajaran
Islam ini adalah satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Mengenai
teoti k.eadj]an mutlak di atas dapat
dibuktikan salah satunya dengan hu­
k.um sumpahdan ketentuan kaffarat
yang telah dibahas di atas.

Pembuktian

Ada dna teori untuk dapat
membuktikan adanya suatu. pelang­
garan sumpah, sehingga harus di­
kenai hukuman dengan ·kafarat sesu-

ketentuan Al Qur'an: Pertama,
pembuktian melalui pengakuan dan
kesadaran sendiri pelaku sumpah.
Sesuai dengan Hadits Riwayat Tur­
midzi dan Mnslim; "Barang siapa
telah bersumpah akan tetapi kemu-

,dian mendapati sesuatu yang· lebih
baik itu dan agar tidak lagi mengi­
kuti .sumpahnya itu dan. selanjutnya
membayar kafarat. n

Hadits ini dapat disimpulkan
dengan dua pengertian yaitu· penger­
tianadanya suatu pelanggaran· sum-

pahyang dilakukanoJehdiri sendiri
tanpa .sedikitpun melibatkan orang
lain· (korbanlsaksi) o.leh karena me­
mang tidak merugikanorang lain.
Kemudian pengertian adanya keten­
tuanuntuk", memenuhi kafarat seba­
gai hukuman dan pertanggung ja­
waban kepada Allah. Teori kedua
adalah, pembuktian peJanggaran
sumpah ·yang harns memerlukan
bukti atau saksi-saksi serta adanya
korban akibat sumpah itu. ·Dalam
hal inimaka pel~nggaran seperti itu
termasuk dalam kwalifikasi tindak
pidana.

Dalam tindak. pidana berupa
sumpa.h pelanggaran, sumpah seper­
ti ini termasuk diantaranya adalah:
sumpah yang tidak sesuai dengan
fakta dan sengaja. dilakukan untuk
tujuan-tujuan tertentu (sumpah pal­
su). Demikian pula penyalahguana­
an wewenang dalam suatu jabatan
dengan pengertian bahwa penyalah­
gunaan itu tidak sesuai dengan ucap­
an sumpah tatkala akan menjadi pe­
jabat.

PENUTUP

Pada bagian penutup ini dapat
disebutkan b~berapa kesimpulan se­
bagaiberikut:
1. Nilai-nilai filosofis yang· terkan­

dung.dalam hukum· Islam ·apabila
dikaji satupersatu. makaakan ba~

nyak petunjuk yang dapatdimun­
culkan untuk ·lebih diyakini akan
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misi kebenaran dankeadilanyang
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2. Teori tentangstandarkeadilan
mutlak hanya dapat dibuktikan 4.
danditunjukkan o)eh ajaran Is- 5.
lam (syari'at) karena/'teori lain 6.
(ajaran para filosot) yang sampai
~t .ini· masih menjadi landasan
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bukti belum lengkap untuk me- 7.
menuhi standar adil dan benar 8.
yang mutlak. 9.

3. Ketentuan kaffarat dan bentukal­
tematif-altematif .hukumanyang
ditunjukkan oleh syari'at Islam
khususnya dalam hal. kaffarat
sumpah dapat diambil· contoh
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pefWldang-undangan sehingga se­
perti halnya menjalani hukuman
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